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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Paradigma Penelitian 

Dalam suatu penelitian, setiap peneliti menggunakan cara pandang atau 

paradigma yang berbeda-beda. Adapun maksud dari paradigma adalah seperangkat 

keyakinan dasar sebagai sistem filosofis utama, induk atau payung yang merupakan 

konstruksi manusia (bukan konstruksi agama) yang memandu manusia dalam 

penelitian ilmiah untuk sampai pada kebenaran realitas dalam disiplin ilmu tertentu. 

Dalam penelitian m elihat paradigma yang berorentasi pada proses dinamis 

yang tidak terikat perlakuan tunggal yang ketat, tetapi lebih fokus pada realitas yang 

terjadi.
1
 Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma alamiah 

atau naturalistic Paradigm. Artinya, Penelitian ini mengasumsikan bahwa kenyataan-
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M. Syamsuddin, Operasionalisasi Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2007), 13-14. 
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kenyataan emperis terjadi dalam suatu konteks sosio-kultural yang saling terkait satu 

sama lain, karena itu setiap fenomina sosial di ungkapkan secara holistik.
2
 

Paradigma naturalistik ini mengasumsikan bahwa perilaku dan makna yang 

dianut sekelompok manusia hanya dapat dipahami melalui analisis atas lingkungan 

alamiah (natural setting). Paradigma ini memanfatkan manusia sebagai instrument 

pengganti lebih memadai bagi pendekatan lebih objektif, karena instrument 

nonmanusia sulit digunakan secara luwes untuk menangkap berbagai realitas dan 

interaksi tersebut.
3
 

B. Jenis PenelitianS 

Menentukan jenis penelitian sebelum terjun ke lapangan adalah sangat 

signifikan, sebab jenis penelitian merupakan payung yang akan digunakan sebagai 

dasar utama pelaksanaan riset. Oleh karenanya penentuan jenis penelitian didasarkan 

pada pilihan yang tepat karena akan berimplikasi pada keseluruhan perjalanan riset.
4
 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud 

dengan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati
5
, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.

                                                           
2
M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek (Bandung: Raja 

Grafindo Persada, 2002), 59. 
3
Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005), 8. 

4
Syaifullah, Buku Panduan Metodelogi Penelitian (Hand Out, fakultas syari’ah UIN malang, t,t), t.h. 

5
Lexy Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,1999), 3. 
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Metode penelitian kualitatif yaitu sebagai prosudur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif.
6
 Dengan tujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat 

terhadap suatu populasi atau daerah tertentu,mengenai sifat-sifat, karakteristik-

karakteristik, atau faktor-faktor tertentu.
7
 Jadi dalam penelitian ini penulis berusaha 

semaksimal mungkin mendeskripsikan suatu gejala peristiwa, kejadian yang terjadi 

pada masa sekarang atau mengambil masalah-masalah aktual sebagaimana adanya 

pada penelitian. Dilaksanakan dengan pendekatan konseptual dan analisis terhadap 

permasalahan yang diambil dengan membandingkan data-data di lapangan dengan 

konsep-konsep baik dari buku-buku, majalah-majalah, makalah, maupun dari sumber 

lain dengan kalimat yang tersusun secara sistematis. 

Dengan metode tersebut akan diperoleh gambaran secara mendalam mengenai 

peristiwa dan fakta yang ada. Digunakannya pendekatan ini, karena yang diteliti 

tentang perilaku sebagian anggota masyarakat yang tidak bisa dinyatakan dengan 

perhitungan angka-angka, seperti pada penelitian kuantitatif digunakan dengan 

alasan: 

1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kenyataan ganda. 

2. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti 

dengan informan. 

                                                           
6
LexyJ Moleong, Ibid., 3-4. 
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Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 36. 
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3. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 

penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
8
 

C. Pendekatan Penelitian 

Di dalam penelitian hukum terdapat beberapa pendekatan. Pendekatan-

pendekatan yang digunakan di dalam penelitian hukum adalah pendekatan undang-

undang (statute approach), pendekatan kasus (case approach), pendekatan historis 

(historical approach), pendekatan kompratif (comparative approach), dan 

pendekatan konseptual (conceptual approach).
9
  

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kasus (case approach), karena 

yang menjadi kajian pokok di dalam pendekatan kasus adalah ratio decidendi atau 

reasoning yaitu masyarakat yang menjadi sample serta pelaku terhadap permasalahan 

ini. 

D. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud sumber data dalam penelitian 

adalah subjek dari mana data diperoleh.
10

 Sedangkan menuirut Lofland yang dikutip 

oleh Moleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan sementara selebihnya adalah data tambahan, seperti dokumen dan lain-

lain.
11

 

                                                           
8
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006), 5. 

9
Peter Mahmudi Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana, 2005), 93. 

10
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Bina Aksara, 

1998), 129. 
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Lazimnya dalam penelitian, dibedakan antara data yang diperoleh langsung 

dari masyarakat dan dari bahan pustaka. Yang pertama yang disebut dengan data 

primer atau data dasar (Primary data/ Basic Data) dan yang kedua dinamakan data 

skunder (Scondary data).
12

 

1. Data Primer 

Data primer adalah data empirik diperoleh secara langsung informan kunci 

dengan menggunakan daftar pertanyaan dan wawancara langsung untuk 

mendapatkan data-data tentang faktor-faktor apa yang melatarbelakangi 

terjadinya perceraian di kalangan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Pulau Kangean 

yang menjadi fokus penelitian ini serta dampak yang diakibatkan perceraian di 

kalangan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Pulau Kangean. Peneliti akan terjun 

secara langsung melakukan kunjungan dari rumah ke-rumah dari setiap 

informan terpilih dengan teknik observasi dan wawancara. 

2. Data sekunder 

Data sekunder ialah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh 

peneliti, misalnya dari biro statistik, majalah, keterangan-keterangan atau 

publikasi lainnya.
13

 Jadi data sekunder berasal dari tangan kedua, ketiga, dan 

seterusnya, artinya melewati satu atau lebih pihak yang bukan peneliti sendiri. 

Berkaitan dengan hal ini maka data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

                                                           
12

Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: 2007), 11-12. 
13

Marzuki, Metodologi Riset (Jogjakarta: PT. Prasetia Widya Pratama, 2002), 56. 
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ini berupa literatur-literatur ilmiah dan pendapat para informan tetang fenomena 

perceraian di kalangan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Pulau Kangean. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Salah satu kunci pokok pelaksanaan penelitian kualitatif adalah terletak pada 

bagaimana cara seorang peneliti mencatat data dalam catatan lapangan.
14

 Setelah 

masalah penelitian dirumuskan, mungkin dengan pemikira-pemikiran teoritis 

(kerangka teori/konseptual) atau hipotesis, peneliti menetapkan cara yang akan 

dipakai untuk mengumpulkan data, dimana tujuan dari pengimpulan data untuk 

memecahkan masalah dan menguji hipotesis, dengan kata lain suatu penelitian pada 

dasarnya adalah usaha mencari data yang akan dipergunakan untuk memecahkan 

suatu masalah tertentu, menguji hipotesis, atau hangya ingin sekedar ingin 

mengetahui ada masalah atau tidak.
15

 Yang dimaksud dengan metode pengumpulan 

data ialah bagaimana peneliti dapat memperoleh data dan cara-cara penyusunan alat 

bantunya (instrument) dengan cara sitematis dan tepat. 

Untuk menentukan data yang diperlukan, maka perlu adanya prosedur atau 

teknik pengumpulan data agar bukti-bukti dan fakta-fakta yang diperoleh sebagai 

data-data objektif, valid serta tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dari keadaan 

yang sebenarnya. Dalam pengumpulan data skripsi ini, penulis menggunakan teknik 

atau metode sebgai berikut: 

 

                                                           
14

Masyhuri dan M. Zainuddin. Metode Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif. (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2009), 25. 
15

Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2005), 57.  
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1. Wawancara 

Metode wawancara digunakan untuk memperoleh informasi tentang hal-hal 

yang tidak dapat diperoleh lewat pengamatan.
16

 Yang dimaksud dengan 

wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara sipenanya atau 

pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).
17

 

Petunjuk wawancara hanya berisi petunjuk secara garis besar tentang proses 

dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat 

tercakup seluruhnya. Petunjuk itu mendasarkan diri atas anggapan bahwa ada 

jawaban yang secara umum akan sama diberikan oleh para responden. 

Pelaksanaan wawancara dan pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan 

keadaan informan dalam konteks wawancara yang sebenarnya. 

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bentuk semi struktur. 

Dalam hal ini mula-mula intervieweer menanyakan serentetan pertanyaan yang 

sudah terstruktur kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek 

keterangan lebih lanjut sehingga jawaban yang diperoleh lengkap dan 

mendalam.  

Teknik wawancara ini tidak dilakukan secara ketat dan formal, sehingga akan 

mampu mengorek kejujuran informasi untuk memberikan informasi yang 
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Ashofa Burhan, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT Rineka Cipta cet.I, 1996), 59. 
17

Mohammad Nadzir, Metode Penelitian (Bogor: Gahlia Indonesia, 2005), 193-194. 
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sebenarnya. Wawancara dalam penelitian digunakan untuk memperoleh data-

data yang diperlukan peneliti untuk membahas permasalahan yang disajikan. 

Antara lain untuk memperoleh data tentang kehidupan ekonomi keluarga TKI, 

bagaimana kesejahteraan keluarga TKI, pendidikan keluarga TKI, kesehatan 

keluarga TKI dan lain-lain. 

2. Observasi  

Selain dari pengumpulan data dengan cara wawancara, peneliti dalam 

pengumpulan data juga menggunakan cara observasi. Yang dimaksud dengan 

observasi adalah teknik pengumpualan data dimana penulis mengadakan 

pengamatan langsung terhadap gejala-gejala objek yang diteliti,
18

 dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang 

diselidiki.
19

 Observasi juga bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan 

langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada 

pertolongan alat standar lain untukkeperluan tersebut.
20

 Pengamatan dalam 

pengertian sehari-hari (leksikal) harus dibedakan dengan pengamatan dalam 

penelitian ilmiah. Pengamatan dalam penelitian ilmiah dituntut harus 

dipenuhinya persyaratan-persyaratan tertentu (validitas dan relialibitas), 
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Marzuki, Metodologo Riset (Yogyakarta: PT. Prasetya Widia Pratama, 2000), 56-57. 
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Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, MetodologiPenelitian (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2005), 70. 
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sehingga hasil pengamatan sesuai dengan kenyataan yang menjadi 

pengamatan.
21

 

Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat terjadi 

atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama objek yang 

diselidiki disebut observasi langsung. Sedangkan observasi tidak langsung 

adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu 

peristiwa yang akan diselidiki. 

Dalam penelitian ini akan dilaksanakan observasi langsung. Observasi ini 

dilakukan untuk memperoleh data-data yaitu berupa gambaran umum terhadap 

fokus penelitian yaitu berupa gambaran perubahan ekonomi terhadap sikap dan 

perilaku keluarga TKI yang meliputi bagaimana keadaan rumahnya, gaya 

hidupnya, hubungan sosial dengan tetangga dan lain-lain. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda, dan sebagainya.
22

 Dokumentasi juga bisa di artikan untuk 

mengumpulkan data dari sumber non insani. Sumber ini terdiri dari dokumen.
23

 

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk membaca atau 

mempelajari arsip, catatan atau dokumen yang berkaitan dengan peristiwa atau 
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Amiruddin, Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta:  PT. RajaGrafindo Tinggi, 

2008), 72-73. 
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kejadian sosial berkenaan dengan fenomena perceraian di kalangan Tenaga 

Kerja Indonesia (TKI) Pulau Kangean, seperti data peristiwa pada monografi 

mengenai perceraian, pernikahan, pertengkaran dan sebagainya.  

F. Teknis Analisis Data 

Setelah data terkumpul, tahapan berikutnya adalah tahap analisis data. Analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasi 

data ke dalam suatu katagori, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
24

 

Pada tahapan ini data akan dimanfatkan sedemikian rupa sehingga diperoleh 

kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalaan yang diajukan dalam 

penelitian. 

Dalam penelitian ini, data-data yang telah diperoleh di lapangan, akan diolah 

berdasarkan langkah-langkah sebagaimana berikut: 

1. Editing 

Sebelum data diolah, data tersebut perlu diedit terlebih dahulu. Dengan 

perkataan lain, data atau keterangan yang telah dikumpulkan dalam record 

book, daftar pertanyaan ataupun pada interview guide perlu dibaca sekali lagi 

dan diperbaiki, jika disana sini masih terdapat hal-hal yang salah atau yang 
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Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), 199. 
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masih meragukan. Kerja memperbaiki kualitas data serta menghilangkan 

keraguan data dinamakan mengedit data.
25

 

2. Classifying 

Membuat tabulasi termasuk dalam kerja memproses data. Membuat tabulasi 

tidak lain adalah memasukkan data kedalam tabel-tabel, dan mengatur angka-

angka sehingga dapat dihitung jumlah kasus dalam berbagai kategori.
26

 

4. Verifying 

Peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap data-data yang telah diperoleh 

dan diklasifikasikan tersebut mengenai tentang fenomena perceraian di 

kalangan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Malaysia di Pulau Kangean, agar 

akurasi data yang telah terkumpul itu dapat diterima dan diakui kebenarannya 

oleh segenap pembaca. Dalam hal ini, peneliti menemui kembali para 

responden dan informan yang telah diwawancarai pada waktu pertama kalinya, 

kemudian peneliti memberikan hasil wawancara untuk diperiksa dan 

ditanggapi, apakah data-data tersebut sudah sesuai dengan apa yang telah 

diinformasikan oleh mereka atau tidak. Disamping itu, untuk sebagian data 

peneliti memverifikasinya dengan cara trianggulasi, yaitu mencocokkan (cross-

check) antara hasil wawancara dengan informan yang satu dengan pendapat 

informan lainnya, sehingga dapat disimpulkan secara proporsional.
27
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Mohammad Nadzir, Metode Penelitian (Bogor: Gahlia Indonesia, 2005), 346. 
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4. Analiysing 

Analisis data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang 

terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan tanggapan 

peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel dan 

sebagainya. Pekerjaan analisis dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorisasikan. 

Pengorganisasian dan pengelolahan data tersebut bertujuan menemukan tema 

dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif.
28

  

5. Concluding  

Langkah terakhir adalah pengambilan kesimpulan dari data-data yang telah 

diolah untuk mendapatkan suatu jawaban.
29

 dimana peneliti sudah menemukan 

jawaban-jawaban dari hasil penelitian yang dilakukan. Peneliti pada tahap ini 

membuat kesimpulan-kesimpulan penting yang kemudian menghasilkan 

gambaran secara ringkas, jelas dan mudah dipahami tentang fenomena 

perceraian di kalangan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Pulau Kangean. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu subyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap, sehingga 
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Lexi J. Moleong, Op.Cit., 280-281. 
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setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori.
30
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